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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar kimia larutan berbasis Inquiry 

Learning pada materi elektrokimia yang memenuhi kriteria valid dan praktis. 

Pengembangan dilakukan dengan menggunakan model Rowntree yang meliputi tahap 

perencanaan, tahap persiapan dan tahap penulisan dan penyuntingan. Evaluasi 

dilakukan dengan menggunakan metode evaluasi formatif Tessmer. Data 

dikumpulkan melalui expert review dan wawancara. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa kevalidan pada aspek materi adalah 0,64 dengan kategori kevalidan sedang, 

aspek pedagogik sebesar 0,87 dengan kategori kevalidan tinggi dan aspek desain 

sebesar 0,80 dengan kategori kevalidan tinggi. Dengan demikian produk memiliki 

validitas sebesar 0,77 dengan kategori kevalidan tinggi. Skor kepraktisan pada tahap 

one to one evaluation adalah 4,01 dengan kategori praktis dan tahap small group 

evaluation sebesar 4,04 dengan kategori praktis. Efektivitas yang terukur pada field 

test tidak dilakukan karena penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar 

yang valid dan praktis. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa 

Bahan Ajar berbasis Inquiry Learning telah memenuhi kriteria valid dan praktis. 

Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Bahan Ajar, Inquiry Learning, Materi 

Elektrokimia, Valid dan Praktis. 

ABSTRACT 

This study aims to produce solution chemical teaching materials based on Inquiry 

Learning on valid and practical electrochemical material. The development model 

used is the Rowntree model which includes planning, preparation, writing, and 

editing phase. For evaluation using the Tessmer formative evaluation method. Data 

collected through expert review and interview. The results showed that the validity in 

the material aspect was 0.64 with a moderate validity category, the pedagogical 

aspect was 0.87 with a high validity category and the design aspect was 0.80 with a 

high validity category. Thus, the product has a validity of 0.77 with a high validity 

category. The practicality score at the one to one evaluation stage was 4.01 with the 

practical category and the small group evaluation stage was 4.04 with the practical 

category. Effectiveness in the field test was not measured because this study aimed to 

produce a valid and practical solution chemical module. Based on the results of the 

evaluation shows that the solution chemical module based on Inquiry Learning has 

met the valid and practical criteria. 

Keywords: Development Research, Teaching Materials, Inquiry Learning, 

Electrochemical Materials, Valid and Practical 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 1989 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, bahwa Pendidikan adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan 

bagi peranannya di masa yang akan datang,  oleh karena itu pendidikan merupakan 

hal yang paling penting dan wajib kita dapatkan demi mengembangkan potensi yang 

kita miliki. Pada sistem Kurikulum Pendidikan Tinggi (KPT) mahasiswa juga harus 

mampu untuk mengembangkan potensi lebih jauh sesuai dengan program studi 

pilihan masing-masing. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian 

pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan program studi. Sedangkan menurut Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 12 Pasal 35 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi, 

Kurikulum pendidikan tinggi merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan Tinggi.

 Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan melakukan analisis kebutuhan 

yang dilakukan pada mahasiswa pendidikan kimia semester 4, bahwa mahasiswa 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan tertib. Namun setalah diamati masih 

banyak mahasiswa yang tidak mempunyai bahan ajar, bahkan beberapa dari mereka 

hanya menggunakan ponsel dan mencari materi dari internet. Hal ini membuat 

mahasiswa kesulitan dalam memahami materi yang diberikan oleh dosen melalui 

vidio khususnya pada mata kuliah kimia larutan.    

 Berdasarkan Kurikulum Pendidikan Kimia tahun 2017 bahwa pendidikan 
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kimia mempunyai sebaran mata kuliah yang menjurus atau lebih kompleks. Seperti 

mata kuliah yang akan diteliti yaitu kimia larutan, dimana mata kuliah ini merupakan 

pecahan dari mata kuliah kimia fisika 2. Pada kegiatan belajar mengajarnya 

mahasiswa pendidikan kimia khususnya semester 3 memiliki minat belajar yang 

cukup tinggi. Hal ini terlihat pada saat proses pembelajaran berlangsung, banyak yang 

mengajukan pertanyaan mengenai materi yang dipelajari. Hal ini juga dikarenakan 

banyak mahasiswa yang kurang paham apabila materi yang diberikan berupa vidio 

pembelajaran sehingga mahasiswa kesulitan dalam memahami dan mereview kembali 

materi pembelajaran. Untuk itu perlu adanya bahan ajar yang sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa seihingga dapat membantu mahasiswa dalam memahami dan 

mendalami materi.       

 Pengembangan bahan ajar dapat menjawab atau memecahkan masalah 

ataupun kesulitan dalam belajar (Depdiknas, 2008). Keuntungan yang didapat dengan 

penerapan bahan ajar dalam pembelajaran menurut Santayasa dalam Tampubolon, 

dkk (2015) adalah sebagai berikut: (1) meningkatkan motivasi siswa; (2) setelah 

dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar; (3) siswa mencapai hasil sesuai 

dengan kemampuannya; (4) bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester, 

dan (5) pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan ajar disusun menurut jenjang 

akademik. Berdasarkan hasil observasi diamana peneliti menyebarkan angket untuk 

mahasiswa pendidikan kimia semester 3, yang berjumlah 24 orang menyatakan 

bahwa mahasiswa masih banyak yang tidak mempunyai bahan ajar dalam 

pembelajaran pada mata kuliah kimia larutan dengan presentase sebesar 54,2 %, 

bahan ajar yang dimiliki mahasiswa tidak dilengkapi dengan materi yang menarik dan 

latihan-latihan soal serta umpan balik atau feedback dengan presentase sebesar 70,8%, 

bahan atau sumber belajar yang mahasiswa miliki belum dapat membantu dalam 

memahami materi tanpa diberi penjelasan terlebih dahulu oleh dosen dengan 

presentase sebesar 70,8 %, kemudian mahasiswa mengaharapkan adanya bahan ajar 

yang dapat membantu dalam memahami materi secara mandiri dengan presentase 

sebesar 91,7%. Selain itu mahasiswa juga menuturkan bahwa lebih senang untuk 
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membaca daripada hanya meyimak vidio yang tidak mempunyai halaman seperti 

bahan ajar cetak sehingga memudahkan mahasiswa untuk menemukan materi dan 

mengulang kembali materi pelajaran. Dosen pengampuh juga setuju dan 

menyarankan untuk mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa dalam membantu pemahaman materi pada mata kuliah kimia larutan. 

Selain bahan ajar, hal yang tidak kalah penting adalah pemilihan model pembelajaran 

untuk menunjang bahan ajar yang akan dikembangkan. Dalam penelitiian ini peneliti 

memilih model Inquiry Learning yang juga disarankan dalam Kurikulum 2013. 

Model pembelajaran inkuiri merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis sehingga mereka dapat 

merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri (Suyanti dalam septiani 

dkk, 2014). Kegiatan menemukan ini dapat dilakukan melalui kegiatan praktik. 

Inquiry Learning merupakan model pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif 

pilihan. Dalam penyusunannya nanti bahan ajar akan disusun dan disesuaikan dengan 

sintak dari Inquiry Learning.        

 Pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi, dkk (2017) yang ditulis 

dalam Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah dengan judul “Efektivitas Modul dengan 

Model Inkuiri untuk Menumbuhkan Keterampilan Proses Sains Siswa pada Materi 

Kalor” menunjukan bahwa modul dengan model inkuiri yang telah dikembangkan 

dapat menumbuhkan lima indikator keterampilan proses sains (KPS) dengan nilai N-

Gain pada kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol yaitu 0,62 berbanding 0,40. 

Selain itu juga ada penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Hartati (2019) mengenai 

buku ajar yang berbasis Inquiry, dimana pada hasil penelitiannya disebutkan bahwa 

buku ajar dengan menggunakan pendekatan inquiry jika diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan baik dari segi kognitif maupun 

psikomotorik peserta didik karena mengedepankan kegiatan keaktifan peserta didik  

di kelas sehingga peserta didik paham dengan materi yang dipelajari. Pengembangan 

bahan ajar berbasis Inquiry Learning ini nantinya diharapkan bisa menjadi sumber 
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belajar yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa khususnya pada materi 

elektrokimia.          

 Pemilihan materi elektrokimia sendiri didasarkan pada beberapa penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Sitorus, dkk 

(2015) dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Inovatif dan Interaktif Melalui 

Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Reaksi Redoks dan Elektrokimia”, dalam 

penelitiannya dijelaskan bahwa materi elektrokimia membutuhkan pengetahuan yang 

proporsisi dan juga kemampuan operasi matematika. Selain itu penelitian lainnya 

mengenai materi elektrokimia yang dilakukan ole Tuqa, dkk (2017) dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa Model Inkuiri Terbimbing Materi Elektrokimia 

Kelas XII SMA”, dalam penelitiannya dijelaskan bahwa materi elektrokimia bersifat 

kompleks yang mencakup banyak konsep abstrak serta melibatkan representasi 

makroskopis, submikroskopis, dan simbolis yang cenderung menimbulkan kesulitan 

bagi peserta didik yang mempelajarinya, hal lainnya yang dijelaskan adalah materi 

elektrokimia dipandang sulit tidak hanya oleh siswa tapi juga oleh guru yang 

mengajar materi tersebut. Dari penjelasan beberapa penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa materi elektrokimia merupakan materi yang cukup sulit sudah 

dari SMA, sehingga dibutuhkan pengetahuan dan juga kemampuan yang lebih agar 

bisa memahami materi tersebut pada dunia perkuliahan. Untuk itu dalam mempelajari 

materi elektrokimia dibutuhkan bahan ajar sebagai penunjang belajar mahasiswa 

dalam memahami materi. Hal ini juga yang menjadi alasan bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Kimia Larutan 

Berbasis inquiry learning Pada Materi Elektrokimia Untuk Mahasiswa Pendidikan 

Kimia” 
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1.2 Permasalahan Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam peneliian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengembangkan Bahan Ajar Kimia Larutan berbasis Inquiry 

Learning Materi Elektrokimia yang valid? 

2. Bagaimana mengembangkan Bahan Ajar Kimia Larutan berbasis Inquiry 

Learning Materi Elektrokimia yang praktis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menghasilkan Bahan Ajar Kimia Larutan berbasis Inquiry Learning Materi 

Elektrokimia yang valid. 

2. Menghasilkan Bahan Ajar Kimia Larutan berbasis Inquiry Learning Materi 

Elektrokimia yang praktis. 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

  Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat 

baik dosen, mahasiswa maupun bagi peneliti lainnya. 

1. Bagi mahasiswa, diahrapkan dapat memberikan kemudahan dalam memahami 

materi melalui bahan ajar berbasis Inquiry Learning yang telah dikembangkan 

2. Bagi dosen, dapat digunakan sebagai bahan ajar yang mendukung proses 

pembelajaran   

3. Bagi peneliti lainnya, dapat digunakan sebagai sumber penelitian relevan. 
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